Lampiran 1. Jadwal Penelitian

JADWAL PENELITIAN

Bulan Ke-
No Kegiatan 2019 2020
10|{11)|12|1 2| 3 |4
1 | Penyusunan proposal X | X | X
2 | Penyusunan instrument X
3 | Seminar proposal X
4 | Perbaikan proposal X
5 | Pengurusan surat ijin penelitian X
6 | Pengumpulan data X
7 | Pengolahan data X
8 | Analisa data X
9 | Penyusunan laporan X
10 | Uji sidang KTI X
11 | Perbaikan laporan KTI




Lampiran 2. Jurnal 1

HUBUNGAN PENGETAHUAN MASYARAKAT AWAM
DENGAN TINDAKAN AWAL GAWAT DARURAT
KECELAKAAN LALULINTAS DI KELURAHAN TLOGOMAS
KECAMATAN LOWOKWARU MALANG

Ferly Rawindi Kase ', Swito Prastiwi”, Ani Sutriningsih”

' Mahasiswa Program Studi limu Keperawatan, Fakultas lmu Keschatan,
Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang

“Dosen Program Studi Keperawatan Poltekkes Kemenkes Malang

"Dosen Proylm Studi lmu K i Fakultas Hi Kesehatan




pengaruh penyuluhan keschatan kepads masyarakat awam terhadap tindakan awal gawat

Kata Kunci : Kecelakaan lalulintas, pengetahuan masyarakat awam, tindakan awal gawat
darurat.

AWAM  COMMUNITY KNOWLEDGE RELATIONSHIF WITH ACCIDENT
ACTIVITIES OF EMERGENCY ACCID W LALULINTAS ACCIDENTS IN




~ol S At




schanyak 109038 kasus kecelakaan lalu
lintas dengan korban meninggal dunia
schanyak 27441 orang (Kepolisian R
2012). Berdasarkan data [fmternasional
Labar Organization (ILO) tahun 2014
diketahui  kasus  kecelakasan  kerja
Indonesia  schanyak  99.000  kasus
kecelakaan kema. Dan total jumlah itu,
sekitar  T0%  berakibat  fatal  waito
kematian dan cacat seumur hidup.
Kejadian gawat damrat  basanya
berlangsung cepat dan tiba-tiba schingga
sulit memprediksi  kapan  terjadinya.
Langkah terbaik untuk situasi ini adalah
waspada dan melakokan upaya konglnt
untuk mengantisipasinya. Harus
dipikirkan  =atu  bentuk  mekanisme
bantuan kepada korban dan awal tempat
kejadian dan sclama perjalanan memuju
sarana keschatan. Tercapammya kualitas
hidup penderita pada akhir hantuan harms
tetap menjadi tujuan dan selumh ranglai
pertolongan  yang  diberikan  (Amnwar,
2014).
Masyarakat  awam  merupakan
‘masyarakat pertama yang mengetahui
kejadian kecelakaan scbelum ditangani
pihak rumah sakit. Masyamakat yang

paham tentang penanganan  korban
kecelakaan akan mampu nenolong nyawa

korban scbelom ditangani pihak media
sedangkan masyarakat yang memiliki
pengetabuan kurang  dalam penanganan
korban kecelakasn akan tidak bisa
menangani  korban  tersebut  sebelum

ditangani  pihak  medis, padahal

pertolongan  pertama  perlu  dilakukan
untuk  menyelamati  nyawa  manusia.
Pertolongan kecelakaan pertama sering
ditangani oleh masyarakat awam yang
sudah berkeluarga seperti kalangan suami
dan istri karema dalam keluarga pasti
pernah  teradi  kecelakaan lalu  lintas
{Anwar, 2014).

Tindakan  pertolongan  pertama
merupakan  scbuah  perlakuan  pada
korban kecelakaan scbelum  ditangani
oleh  petugas medis dengan  tujuan
menghindarkan korban dari cidera yang
lebih  parah.  Tujuan  dilakukannya
tindakan atan penanganan awal kondisi
gawat damgat untuk  menyelamatkan
kehidupan, mencegah keadaan menjadi
lebih  buruk  dam. mempercepat
kesembuhan pade  korban. Upaya
Pertolongan  terhadap  penderita  gawat
darurat harus dipandsng schagai satu
sistem vang terpadu dan tidak terpecah-
pecah, mulai dan pre hospital stage,
hospital stage dan rehabilitation stage,
kematian dan kecacatan fisik (Khoirul,
2013).  Masyarakat awam = yang
melakukan penanganan pertama pada
korban gawat darurat harus menguasal
tiga cara dasar dalam keadaan damwrat
seperti meminta  bantuan  pertolongan,
menguasai teknik bantuan hidup dasar
{resusitasi jantung paru) dan menguasal
teknik menghentikan perdarahan ( Anwar,
2014).
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Penelitian  Kumiawan (2014),
membuktikan sebesar 55% masvarakat
gwam di Tegal masih memiliki
pengetahuan kurang terhadap penanganan
kondisi gawat darurat, schanyvak 25%
masyarakat memiliki pengetahuan cukup
dan scbanyak 20% masyvarakat awam
memiliki  pengetahuan  baik  terhadap
penanganan  korban  yang mengalami
kondisi gawat darurat. Beberapa faktor
vang menychabkannya  pengetahuan
masyarakat awam  kurang  dalam
penangaan kondisi gawat darurat yaiio
masih rendahnya tindakan pihak medis
dalam memberikan penyuluhan  dan
prakteck kepada masyarakat  dalam
menangani kondisi gawat darurat. Saran
vang dirckomendasikan  yaitu perln
dilakukan sosialisasi dan  prakick
mengenai penanganan pasca kecelakaan
kepada masyarakat awam schingga bisa
melakukan tindakan awal apabila teradi
kecelakaan lalulintas  di  lingkungan
sekitar.

Berdasarkan hasil penelitian
Kumiawan (2014). dan 55% masyarakat
awam yang memiliki pengetahuan kurang
terhadap penanganan  kondisi  gawat
peneliti.  untuk  mengetabwi  dan
mempelajari mengenai  pengetahuan
masyarakat awam dalam penanganan
awal gawat darurat karena masih banyak
masyarakat awam yang belum  bisa
melakukan tindakan awal pada kondisa
gawat darurat, penelitian i dilakukan

sehagai bahan praktek dan pemberian
sosialisasi  kepada masyarakat swam
tentang  tindakan awal  penanganan
kondisi  gawat darurat  pada  kasus
kecelakaan lalulintas.

Berdasarkan  wawancara  singkat
tanggal I8 Movember 2015 di RT 02
RW 1 Kelurahan Tlogomas Kecamatan
Lowokwaru Malang kepada 10 (sepuluh)
masyarakat awam vaitu kepala keluarga
diketabui  schanyak 70% atauw 7
masyarakat awam memiliki pengetahuan
rendah  terhadap tindakan awal gawat
darurat pada kasus kecelakaan lalulintas
karena masyarakat  belum bisa
menghentikan pendarahan pada korban
dan  tdak  ada  gerakan  untuk
menghubungi pihak medis secara cepat,
sedangkan  schanyak 30% atau 3
masyarakat awam memiliki pengetahuan
cukup  terhadap  tindakan  awal
penanganan gawat darurat pada kasus
kecelakasn lalulintas berupa membatu

menggunakan kain bersih serta langsung

Tujuan  penelitian = ini untk
mengetahui hubungan pengetahuan
masyarakat awam dengan tindakan awal
gawat darurat kecelaksan lalulintas di
Kelurahan Tlogomas Kecamatan
Lowokwaru Malang.




METODE PENELITIAN

[esain penelitian ~ mengunakan
desain korelasional dengan pendekatan
cross sectional. Sampel dalam penelitian
ini  schanyak 30 masyarakat awam
diambil mengmunakan teknik purposive
sampling.  Kriteria  inklusi  adalah
masyarakat awam vaitu kepala keluarga
vang bersedia menjadi responden dan
berusia dari 20 sampai 45 tahun, tinggal
di Kelurshan Tlogomas —Kecamatan
Lowokwaru  Malang  yang pernah
melakukan pertolongan awal pada kasus
kecelakaan lalulintas maksimal 3 tahun
berlalu, kooperatif dan komunikatif,
masyarakat awam vang dalam keadaan
schat.  Varabel  independent  yaitu
pengetahuan  masyarakat awam  dan
variabel dependent yaitu tindakan awal
gawat darurat kecelakasn  lalulintas.
Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan adalah  kwsioner. Metode
analisa data yang di gunakan yaitu
pearson  product  moment  dengan
menggunakan SPES.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan Tabel 1 diketahw

bahwa hampir separuh (47%) responden
berusia 31-35 tahun.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Usia Responden di
Kelurahan Tlogomas Kecamatan
Lowokwaru Malang Tahun 2016

Usia [ (%)
21-25 tahun 3 10,0
26-30 tahun 3 10,0
31-35 tahun 14 47.0
3640 tahun 4 13.0
4145 tahun ] 2000

Total 30 104

Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan
pendidikan respenden di
kelurshan Tlogomas Kecamatan
Lowakwarn Malang Tahun 2016

Pendidikan f (%a)
S0 " & 67
SMP 1 36,7
SMA E 267

gl 3 10,0
Total 30 [T

Berdasarkan Tabel 2 diketahui
bahwa hampir scparuh  responden
(36,7%) memiliki pendidikan dengan
tingkatan SMP.

Berdasarkan  Tabel 3 diketahui
hampir separuh 14 (46,7%0) masyarakat
awam memiliki  pengetahuan  kurang
tentang tindakan awal gawat damrat
kecelakaan lalulintas.
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Tabel 3. Distribust frekuensi berdasarkan
pengetahuan masyarakat awam
tentang tindakan awal Gawat
Darurat di Kelurahan Tlogomas
Kecamatan Lowokwaru Malang

Tahun 2016
Pengetahuan Masyarakar f *)
Anvam
Baik f 0,0
Cubuip 1 333
Kurang 14 467
Total 30 100

Tabel 4. Distnibust  Frekuensi  Tindakan
Awal Gawat Darurat Kecelakaan
Lalulintas Kelurahan Tlegomas
Kecamatan Lowokowaru Malang

Tahun 2016
Tindakan Awal Gawat
Darural ) (%)
Baik 13 433
Cukup oo0p
Kurang Baik 17 56,7
Taodal ElT] 1040

Berdasarkan Tabel 4 diketahui lebih
dari  separuh  (56.7%)  responden
melakukan tindakan awal gawat darurat

Anplizis data dalam penelitian ini
mengunakan uji kolerasi pearson product
nrament untuk menentukan hubungan dua
variabel yang keduanya merupakan data
ordinal, sedangkan keapsahaan data
dilihat dari tingkat signifikasi p valee
sebesar 5% atan kurang dan 0.050. Hasil

uji kolerasi pearson product momens
didapatkan bahwa milai p value = 0,004
vang artinya “ada hubungan pengetahuan
masyarakat awam dengan tindakan awal
gawat darurat kecelakaan lalulintas di
Kelurahan Tlogomas Kecamatan
Lowokwaru Malang™. Sedangkan
didapatkan r value = (475 yang artinya
data memiliki hubungan vang seimbang
antara pengetahuan masyarakat awam
vang kurang dengan tindakan awal gawat
darurat kecelakaan lalulintas vang kurang
baik.

Identifikasi Pengetahuan Masyarakat
Awam Tentang Tindakan Awal Gawat
Darurat

Berdasarkan Tabel 3 membuktikan
pengetahuan masyarakat awam tentang
tindakan awal gawat darurat  hampir
separuh 14 (46.7%) responden memiliki
pengetahuan kurang.

Masyarakat awam yang memilila
pengetahuan kurang  dalam penanganan
korban kecelaksan akan tidak bisa
menangani  korban  tersebut  sebelum
ditangani  pihak  medis,  padahal
pertolongan  pertama  perin  dilakukan
untuk  menyelamati nyawa manusia.
Pengetahuan masyarakat awam pada
umumnya ~ masih  kurang  dalam
menangani korban yang membuiuhkan
pertolongan  gawat  damrat,  dalam
tindakan melakukan pertolongan pada
korban yang mengalami kondisi gawat
darurat tidak boleh sembarangan harmus
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memperhatikan cara berdasarkan
tahapan-tahapan yang harus diperhatikan
oleh scorang  penolong.  Penanganan
tindakan awal gawat darurat yang cepat
dan akurat dapat menckan morbiditas dan
moralitasnya. Penanganan wang tidak
optimal dan terlambatnya rujukan dapat
menyebabkan keadaan penderita semakin
memburuk dan berkurangnya
kemungkinan pemulihan fungsi (Kozer,
2(M19).

Pengetahuan masyarakat awam yang
kurang dikarenakan hampir  separuh
(47.0%) respenden berusia 31-35 tahun,
umur seseorang dapat berpengaruh pada
pertambahan pengetahuan yang
diperoleh, akan tetapi pada umur-umur
tertentu  atsu menjelang  usia  lanjut
kemampuan penerimaan atan mengingat
suatu  pengetahuan  akan  berkurang.
Tingkat pendidikan  rendah  dengan
hampir separuh (36,7%) responden
memiliki pendidikan SMP, pendidikan
dapat mempengarihi  cara  pandang
seseorang terhadap informasi baru yang
diterimanya, semakin tnggr  tmghat
pendidikanmnya, semakin mudak
masyarakat awam menerima informasi
yang didapatnya dan mencrapkan untuk
menolong  korban  kecelakaan.  Hasil
penelitian ini sepaham dengan penelitian
yang  dilaknksn  Anwar  (2014),
menjelaskan masvarakat awam  yang
memiliki pengetahuan kurang terhadap
tindakan penanganan  kondiss  gawat
darurat  disebabkan oleh  tingkatan

pendidikan  vang rendah  hal  ind
dischabkan karena kebanyakan
masyarakat tdak mempelajari
pertolongan pertama karena merasa hal
tersebut tidak akan terjadi pada mercka.
Cara dalam penanganan korban
kecelakaan apabila masyarakat awam
mengetahm dengan  benar  tindakan
penanganan  gawat  darurat  akan
berpeluang bisa melakukan tindakan
medis tanpa membuat korban cidera dan
sakit  sedangkan apabila  masyarakat
awam melakukan tndakan dengan salah
skan memperparah  kondisi  korban
sebelum ditangani pihak medis (Murriel,
2007). Lebih dari scparuh  (60,0%)
responden memiliki pekerjaan  sehagai
karyawan swasta dan kejadian kecelakaan
lalulintas ditangami masyarakat awam
sckitar 1 tahun lalu yang dilakukan
hampir separuh (36.7%) responden
sehingga pada saat penelitian responden
lupa terhadap tindakan yang diberikan
kepada korban kecelakaan lalulintas.
Faktor ini sesuai dengan pendapat
Koziar (2009). vang mempengaruhi
pengetahuan  seperti  sosial  ekonomi,
kultur, usia, pendidikan, pengalaman dan
informasi. Sosial ckonomi yang rendah
akan menghambat manosia  dalam
mengikuti pelatihan  keschatan  karena
kondisi keuangan yang tidak mencukupi
yang berdampak pengetahuan masyarakat
awam kurang terhadap tindakan awal
gawat  darurat  schingga  diperiukan
adanya pemberian pendidikan kesehatan
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secara gratis kepada masyarakat agar bisa
melakukan tindakan awal gawat darurat
dengan baik. Kuoltur dan  budays
berpengaruh terhadap tinghkat
pengetahuan masyarakat awam tentang
penanganan tindakan awal gawat darurat,
karena informasi yang diterima berbeda
dengan budaya akan memberi ketidak
inginan masyarakat untuk menerapkan
cara melakukan tindakan awal gawat
darurat.

Pengalaman merupakan faktor yang
sangat penting untuk  terbentukmya
tindakan seseorang. Perilabu  manusia
sangat kompleks dan mempunyai ruang
lingkup yang luas, terbentuknya suatn
perilakn  bam  terutama  padas  orang
dewasa dimulm dari domain kognitif,
dalam arti  subjek  ferchih  dahule
mengetahui  terhadap stimulus  yang
berupa materi atan obyck luamya
sehingga menimbulkan pengetahuan baru
pada subyek tersebut. Informasi tentang
tindakan penaganan  kondisi  gawat
darurat memberi dampak baik bagi
masyarakat dalam melakukan tindakan,
mformasi yang benar memberikan nilai
positif bagl masyarakat awam dalam
melakukan penaganan dengan  benar
(Kozar, 200%). Proses pengalaman
terbantuk  dan  pengetahuan  tentang
tindakan awal gawat darurat didapat
melalni  pendidikan, pelatihan  atau
pengalaman masyarakat.

ldentifikasi Tindakan Awal CGawat
Darurat Kecelakaan Lalulintas

Berdasarkan Tabel 4 membuktikan
tindakan awal gawat darurat kecelakaan
lalulintas lebih dan sepansh responden 17
(56,7%) melakokan tndakan awal gawat
darurat dengan kurang baik. Didapatkan
hampir scparuh  responden  (36,7%)
melakukan tindakan awal gawat darurat
kecelakaan lalulintas sekatar 1 tahun yang
lalu, dengan melakukan tindakan seperti
memeriksa kesadaran korban, memeriksa
lokasi  esdera, memindahkan korban
dengan  berhati-hati  dan lokasi
kecelaksan dan melakukan panggilan
kepada pihak  medis.  Tindakan
pertolongan pertama merupakan sebuah
perlakuan  pads  korban  kecelakaan
sehelum ditangam oleh petugas medis
dengan tujuan menghindarkan korban
dari cidera yang lebih parah (Sockanto,
2009).

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan  rata-rata  responden 17
(56,7%) melakukan tindakan awal gawat
darurat dengan kurang baik, hal ini
dikarenakan masih rendahnya
pengetahuan  masyarakat awam dalam
menangani  kondisi  gawat  damrat
kecelakaan  lalulintas.  Pengetahuan
didapat melalui pendidikan, pelatihan
atau pengalaman. Pengetahuan yang baik
terhadap penanganan awal gawat damurat
mampu menolong korban  kecelakaan
dengan baik scbelum ditangani olch

pihak medias. Didapatkan schanyak 13
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(43.3%) responden melakukan tindakan
awal gawat darurat dengan baik. tujuan
dilakukannys tindakan atau penanganan
gwal kondisi gawat darurat  untuk
menyclamatkan  kehidupan, mencegah
keadaan menjadi  lebih  bumuk  dan
mempercepat kesembuhan pada korban.
Langkah wyang bisa dilakukan olch
penolong pada korban kecelakaan lalu
lintas seperti melakukan prinsip 34
(aman penolong, aman korban, dan aman
linghkungan) {Idries, 2007).

Faktor pengetahuan wvang efektif
dalam mendukung masyarakat awam
untuk melakokan tindakan awal gawat
darurat, hal i dischabkan pengetahuan
vang baik dalam menangani korban
menimbulkan msa  keberanmian  dan
kesadaran akan kesclamatan korba,
dimana cara menolong korban  akan
dilakukan dengan berhati-hati dan sesuai
dengan  prosedur  yang  diketahui.
Tindakan awal gawat darurat pada
kondisi korban yang tidak menunjukkan
adanya respon yang normal, segera
berteriak  minta  bantuan  kepada
masyarakat sckitar apabila penolong
sendiri, apabila pertolongan dilakukan
oleh beberapa orang sebatknya penolong
dapat meminta orang lain untuk mencar
bantuan/menghubungi kantor pelayanan
keschatan  terdekat (Puskesmas dan
rumah sakit terdekat). Kedaruratan medik
dapat terjadi pads seseorang maupun
kelompok orang pads  setiap  saat

membutuhkan pertolongan segera untuk
menyclamatkan jiwa {Kurnimwan, 2004).
Langkah-langkah vang dilakukan dalam
penanganan tindakan awal gawat darurat
kecelakaan lalulinats harus memastikan
apakah korban tersebut betul-betul tidak
sadar dengan cara membangunkannya
dengan  ditepuk,  panggil  nama,
goncangkan perlahan untuk menilai ada
respon atan tidak, bisa juga dengan
melihat apakah ada tanda-tanda korban
bernafas, bila pasien dalam keadaan
sadar dan ada respon, maka segera
meminta pertolongan orang lain untuk
menghubungi  rumah  sakit  (Khoirul,
2013).

Hubungan pengetahuan masyarakat
awam dengan tindakan awal gawat
darurat kecelakaan lalulintas

Analisis  data  mengunakan  wji
Pearson Prodict Momenr didapatkan nilai
o vadue (0,004 < 0.050) maka H; diterima
sehingga dinyatakan  “ada  hubungan
pengetahuan masyarakat awam dengan
tindakan awal gawat darurat kecelaksan
lalulintas di  Kelurshan  Tlogomas
Kecamatan Lowokwaru Malang”™.

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan sebagian besar 14 (46.7%)
responden memiliki pengetahuan kurang
tentang tindakan awal gawat darurat
karena masyarakat awam lebih dominan
memiliki tingkat pendidikan rendah.
pengetahuan  vang  rendah  perlu
ditingkatkan dengan adanya pemberian
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pemahaman tentang tatacara penamganan
kondisi gawat darurat yang dilakukan
pihak medis fentang schingga bisa
menimbulkan pemahaman vang baik bagi
masyarakat dalam pemberian tindakan
pertolongan pertama yang baik dan benar.
Didapatkan  hampir separuh  (36.7%)
responden  melakukan tindakan  awal
kecelakaan lalulintas sekitar 1 tahun laly
hal ini berdampak terhadap pengetahuan
masyarakat awam korang  hal im
dikarenakan responden lupa terhadap
tindakan wvang diberikan pada saat
melakukan tindakan awal gawat darurat
kecelakaan lalulintas. Masyarakat awam
vang memiliki pengetahuan baik dalam
penanganan  tindakan  gawat damirat
kecelakaan  lalulintas  akan  mampu
menangani tiga cara dasar dalam keadaan
darurst  seperti - meminia  bantuan
pertolongan dan  menguasai  teknik
menghentikan perdarahan

Pengetahuan masyarakat awam yang
baik dalam melakukan pertolongan
pertama pada kondisi gawst darurat
didasarkan pada faktor kesadaran,
pengetahuan dan  keberanian. Menumt
Kozier (2009), dalam melakukan
tindakan awal gawat darurai kecelakaan
lalolintas ~ seperti tidak panik, dalam
membanty  pertolongan  gawat  darrat
diusahakan agar dalam keadaan tenang,
memperhatikan pernafasan dan  denyut
jantung korban, hal i untuk memeriksa
apakah korban masih dalam keadsan
hidup, memeriksa pendarahan, apa bila

korban mengelami pendarahan  maka
secepatnya  dihentikan  agar  ndak
kehabisan darah schelum mendapatkan
pertolongan medis dengan menekan pada
bagian yang terluka sampai darah tidak
mengalir, perhatikan tanda-tanda shock,
jangan memindahkan korban secara
terburu-burn,  hal  ini  berujuan
mendetcksi rasa sakit yang dialami
korban, apabila samt  pemindahan
menyentuh  sumber sakit maka akan
memperparah  keadaan  dan segera
transportasikan  korban ke sentral
pengobatan.

Penelitian i1 sepaham  Anwar
(2014), wyang menjelaskan  bahwa
pengetahuan masyaralkat tentang
penanganan kondisi gawat darurat masih
rendah  yang  berdampak  terhadap
penanganan korban kecelakaan lalulintas
dengan kurang baik seperti lama meminta
pertolongan kepada pihak medis. Tujuan
pertolongan pertama untuk
mempertahankan hidup dan mencegah
kematian, karena fujuan  pertolongan
pertama  adalah  sehagai  bantuan
keselamatan hidup korban, mengurangi
rasa sakit yang didenita korban, mencegah
komplikasi’ kemungkinan vang lebih
fatal dan memudahkan ~pertolongan
selamjutnya. Dalam  penclitian ~ ini
didapathan 17 (56,7%) responden
melakukan tindakan awal gawat darurat
dengan kurang baik hal ini disebablkan
masih rendahnya pengetahuan
masyarakat dalam menangam  kondisi
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gawat darurat. Terbentuknya — suatu
tindakan terwtama pada orang vang
lag dalam kondisi gawat darurat  dimulai
dari domain kognitif, dalam arti subjek
terlebih  dahuln  mengetahui  terhadap
stimulus vang berupa materi atan obyek
luarnya schingga menimbulkan
pengetahuan  pada  subyek tersebut
sehingga masyarakat bisa menangani
kondisi gawat darurat sebelum ditangani
oleh pihak medis.

KESIMPULAN

1) Hampir separuh (46.7%) responden
memiliki  pengetahuan  kurang
tentang tindakan awal gawat darurat
di Kelurahan Tlogomas Kecamatan

Lowokwaru Malang,

2) Lebih dan  sepamuh  (56,7%)
responden melakukan tindakan awal
gawat darurat dengan kurang baik di
Kelurahan  Tlogomas Kecamatan
Lowokwaru Malang.

3) Uji  Pearson  Product  Mament
dinyatakan “ada hubungan
pengetahuan  masyarakat  awam

dengan tindakan awal gawat darurat
kecelakaan lalulintas di Kelurahan
Tlogomas Kecamatan Lowokwaru
Malang dengan p wvalue (0004 <
0,050}

SARAN

Bagm peneliti selanjutnya diharaplan
peneliti selanjutnya meneliti responden
vang pernah melakukan  pertolongan
pertama kecelakaan lalulintas maksimal 1
tahun terakhir dan dapat juga melakukan
penclitan menggunakan desam  guasi
eksperimental dengan melihat pengaruh
penyuluhan keschatan terhadap tindakan
awal gawat darurat.
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GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN
MASYARAKAT TERHADAP PERTOLONGAN
PERTAMA PADA KECELAKAAN LALU LINTAS DI
BANJAR BUAGAN, DESA PEMECUTAN KELOD




Ievel of knowledge of the community on first aid in traffic accidenes in Banjar Baagan,
Pemecutan Kelod, This research was a descripive study with a croxs sectional approach.
The sample of this studied was 98 respondents wred non probebility sampling with
purposive sompling fechnigre. Date was collected by guesfionnaire sheets on the level af
commumily kmowledge of first oid in traffic accidents with the revults of the validine ese r
count=.312 and refickility text 09310750 The data were amalzed by the SPSS
program used univariate analysis. The reslts of this seady show that the majoriae of people
aged 36-45 vears ald, male sex, high school / vacolional education, private employment.
The commuenity's knowledge of first oid in traffic accidents was fund to hove o high level
af knowledge, mamety 125 respondents (63,4 %) & wes recommended for beadth workers
o provide adequate information to the public ahout how io do first aid in raffic socidemts
deronegh counseling.

Keywords: Level of Knowledge, First Aid, Traffic Accident.

Alamat Korespondensi— : STIKes Wira Medika Bali
Email : widnyanasnggs @ gmail com

PENDAHULLUAN

Kejadian kecclaksan biasanya terjadi sangat cepat dan tiba-tiba schingga
sulit diprediksi kapan dan dimana terjadi. Salah satu kejadian kecelakaan karena
kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan lalu lintas bukan hanya dapat mengakibatkan
berbagai cedera sampai kematian fetapi joga menjadi masalah global yang
mernpengaribi sckior kehidupan. Selain faktor korban kecelakaan vang meninggal
langsung di tempat kejadian, faktor lain yang juga dapat menyebabkan korban
kecclakaan meninggal dunia adalsh faktor pertolongan pertama pada korban
keoclakaan terutama pada korban yang mengalami trauma, dimana hal ind sangat
penting uniuk kerban keeelakaan [Kl.nmwm, 2014).

Global Swatus Report on Road Safery (WHO, 2015), menyatakan
kecclakaan lalu lintas dinilai menjadi pembunuh terbesar ketiga, di bawah penyakit
jantung koroner dan uberkulosis, schanvak 67% korban kecelakaan lalu lintas
berada pada usia produletif, vaito usia 22-50 tabuns. Terdapat sekitar 400,000 korbarn
di bawah usia 25 tahun yang meninggal di jalan raya dengan rata-rata angla
kematian 1.000 anak-anak dan remaja setiap harinya. Kecelakaan Ealu lintas juga
menjadi penyebab wtana kematian anak-anak di dunia, dengan rentang usia 10-24
iabun. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Republik Indoncsia (BPS R, 2019),
menyatakan angka kecelakaan lalu lintas pada tabun 2017 schanvak 103.228
kejadian dengan korban meninggal 30563, luka berat 14.395, Juka ringan 119.945
korban. Dran data terscbut dapat menegaskan balwa kecelakaan lalu lintas di dunia
maupun Indoncsia menjadi salah satu faktor kematian seserang vang relatif cukup

Berdasarkan data Dircktorat Lalu Lintas Polda Bali 2018, menyvatakan pada
sermester | terhitung dari bulan Januari — Juni 2018 terdapat |09 kasus kecelakaan
lalulintas, dengan korban meninggal dunia sebanyak 242 jiwa, luka berat sebanyak
101, sedangkan luka ringan 1.521. Pada semester 11 terhitung dari bolan  Juli —
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Desember 2018 terjadi peningkatan kasus kecelakaan lalu lintas yaitu sebanyak
1.728 kasus, dengan korban meninggal sebanyak 280 jiwa, luka berat 162,
sedangkan luka ringan 2248, Dari sembilan Kabupaten di Bali, dacrah dengan
urutan pertama tejadi kasus kecelakaan lalu lintas yaitu daerah Denpasar dengan
total 337 kasus, korban meninggal dunia scbanyak 123 jiwa, dengan kerugian
materiil Rp 1,801,350.000, dengan black spor J1. Imam Bonjol, Banjar Buagan,

Wilayah Desa Pemecutan Kelod,
Menurut Kumiawan (2014), mengungkapkan bahwa kecelukaan lalu lintas
me sebagai salah watu faktor kematian yang menimbulkan kondisi yang

yakan jiwa manusia. Dacrah cedera yang meliputi kepala 55,1% dengan
commoation cerebri 6,5%, kaki 12,3%, dan lutut'tungkai bawah 9.4%. Korban
kecelakaan lalu lintas yang mengalami ceders Kepala, waktu pertolongan terbaik
m4mnm,mmmmmmsom:mmm
keberhasilan pertolongan tinggal 20 ra jika mengharapkan pertolongan

.......



Oprasi Penanggulangan Bencana (PUSDALOP) mencrima telepon dan men
"TRIAGE™  idemtitas, alamat dan  kondisi  pasien, Pemgas call
center menghubungi puskesmas atau PSC sesuai dengan lokasi dilihat dari layar
TV mempergunakan GPS, PuskesmasPSC yang mendapa panggilan scgera
meluncur ke TEKP dengan mempergunakan Tab dan bantuan GPS, Pergerakan dari
tim bisa dimonitor dari layar TV vang ada di PUSDALOP dan puskesmas,
Masyarakat/pasien mendapatkan periolonganpelayanan  segara, Jika  bukan
termasuk pasicn emergency vang memerukan tindakan rujukan ke momah sakit
maka akan ditanggani langsung diramah pasien atau observasi di puskesmas 24
jam, Petugas memsastikan jaminan keschatan yang akan digunakan oleh pasien,
Pasien JKMN wang memerlukan rjukan akan dimjuk ke rumah sakit yang
bekerjasama dengan BPJS, sedangkan pasien vang tidak memiliki jaminan bisa
dirujuk ke rumah sakit terdekat. (KEMENKES RI, 2018).

Pertolongan pertama sangat penting perannya jika berada dalam keadaan
vang tidak diharspkan scperti kecelakaan. Masyarakat sudah banyak yang
mengetahui pentingnya pertolongan pertama namun tidak sampai pada tahap
mempelajan. Selain o masyarakat beranggapan bahwa periolongan pertarma
berguna ketika situasi gawat darorat vang mungkin tidak akan mereka alami. Perlu
dipahami bahwa pertolongan pertama yang diberikan ketika kecelakaan merupakan
bantuan yang sangat mendesak dan sangat dibuiuhkan. Mendesak karena pada saat
ilu paramedis tidak langsung mendstangi korban. Meskipun demikian, tanpa
didazari dengan pengetahuan yang benar tentang pertolongan pertama, masyarakat
seringkali menjadi panik dan tidak taho hasus berbuat apa ketika menghadapi
kondisi dararat sersebut. Schingga, karena salah penanganan dari awal itulah justru
memperparah situasi sera kondisi korban {(Cho, 200 5).

Masyarakat awam merupakan masyvarakat pertama yang mengetahui
kejadian Eecelakaan sebelum ditangani olch tenaga medis di mmah sakit
Masyarakat yang paham tentang penanganan korban kecelakaan akan mampu
menolong ayawa korban sebelum ditangani tenaga medis, scdangkan masyarakat
vang memiliki pengetahuan kurang dalam penanganan korban keeelakaan akan
tidak bisa menangani korban terscbut scbelum ditangani pihak medis, padahal
perolongan pertanea perlu dilakukan untuk menyelamati nyawa korban keeclakaan
lalu lintas {(Khoirl. 2013).

Menurut Anwar (2014), mengungkapkan tindakan pertolongan pertana
merupakan scbuah perlakuan pada korban keoclakaan sebelum ditangani oleh
peiugas medis dengan tujuan menghindarkan korban dari cedera yang lebih parah.
Tujuan dilakukannya tindakan atau penanganan awal kondisi gawat darurat pada
kecclakaan lalu livtas untuk menyclamatkan kehidupan, mencegah keadaan
menjadi lebih buruk dan mempercepat kescmbuhan pada korban, Upaya
penolongan techadap korban kecclakaan lalu lintas harus dipandang scbagai satu
sistem yang terpadu dan tidak terpecah-pecah, mulai dan pre-hospital siage,
hospital stage dan refobilitanon stage, schingga mampu mengurangi resiko
kematian dan kecacatsn fisik. Magyarakat awam vang melakukan penangansn
penanma pads korban gawat darrat harus menguassi tiga cara dasar dalam keadaan
darurat seperti meminta bantuan periolongan, menguasai teknik bantuan hidup
dasar (resisitasi jantung para) dan menguasai tekinik menghentikan perdaralan.
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Berdasarkan hasil penclitian yang dilakukan oleh Kumiawan (20014},
menyatakan balwa sehesar $5% masyarakat di Tegal masih memiliki pengetahuwan
kurang terhadap penanganan kondisi gawat darurat, sebanyak 23% masyarakat
memiliki pengetahuan yang cokup, dan sebanyak 20% masyarakat memiliki
pengetahuan yang baik terhadap penanganan kondisi gawat darurat pada korban
kecelakaan lalu lintas. Beberapa fakitor vang menyebabkan pengetahuan
masyarakat kurang dalam penanganan kondisi gawat darurat pada korban
kecelakaan lalu lintas yaitu kesadaran pengetabhuan dan keberanian  dalam
melakukan tindakan pertolongan perama pada kecelakaan lalu lintas serta masih
rendahnya tindakan stakeholders pemcrintah kota, petugas kepolisian, dan tenaga
keschatan dalam memberikan tindakan penyululan dan prakick pada masyarakan
dalam mengenai kondisi gawat darurat.

Berdasarkan hasil stdi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 21
Januari 2019 di Banjar Buagan, Wilayah Desa Pemsecutan Kelod, melakukan
wawancara dengan jumbah 10 orang masyarakat diantaranya 4 remnaja laki-laki dan
6 orang dewasa di lingkungan Banjar Buagan tentang pertolongan pertama yang
dilakukan sast terjadi kecelakaan lalu lintas, didapatkan hasil wawancara bahwa
mereka hanya mengangkat korban dari lokasi kejadian kecelakaan ke kendarsan
vang mclintas untuk diantar kerwmaly sakit ataw puskesmas. terdekat. Berdasarkan
wraian latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitisn tentang “gambaran tingkat
pengetahuan masyarakat teshadap periolongan pertama pada kecelakaan kalu lintas
di Banjar Buagan, Desa Pemecutan Kelbod.™

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitati§ dengan desain penelitian yang digunakan
adalah penclitian deskripiy dengan model pendekatan cross sectional. Penclitian
ini dilakukan di Banjar Buagan, Desa Pemecutan Kelod pada tanggal 19 Maret 2019
sampai 16 Aprl 2019. Populasi penclitian ini adalah seluruh masyarakat asli yang
tinggal di Banjar Buagan, Desa Pemecutan Kelod dengan jumlah 400 masyarakat
Sampling vang digunakan adalah mer probability sempling dengan tcknik
purposive  sampling  dengan  sampel  scbamyak 198 masvarakat.  Teknik
data dengan camm memberikan kuesioner kepada responden. Teknik

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis univariat.

HASIL DAN DISKUSI

HASIL
Karakteristik subyvek penelitian

Adapun karakicristik responden yang diperoleh berdasarkan umur, jenis
kelamin, pendidikan, dan pekerjaan di distribusikan ke dalam table sebagai berikot:
1. Karakieristik Responden Berdasarkan Umur



Tabel 1
Gambaran Karakieristik Responden Berdasarkan Umnur di Banjar Buagan, Desa
Pemecutan Kelod Tabun 2009

U mur Frekuensi Persentase (%)
17-25 S0 253
26-35 43 21.7
36-45 67 338
46-35 38 19,2
Total 198 1

Berdasarkan tabel 1 menunjukan babwa dan kescluruhan responden
schagian besar responden berada pada uwmur 3645 tabun vaitu schanyak 67
responden (33,8%), dan sebagian kecil responden berada pada umur 46-55 tahun
yaitu sebanyak 38 responden (19,2%).

2. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 2
Gambaran Karakieristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Banjar Buagan,
Dresa Pemccutan Kelod Tahun 2009

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (“a)
Laki-laki 121 61,1
Perempuan T7 IR9
Total 198 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukan babwa dan kescluruban  responden
schagaian besar responden laki-laki yaitu schanyak 121 responden (61.1%), dan
schagian kecil responden perempuoan yaitu schanyak 77 responden (38,9%).

3. Gambaran Karakieristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Tabel 2
Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan di Banjar Buagan,
Dresa Pemecutan Kelod Tahun 2019

Pemdidikan Frekuensi Persentase | )
Tidak Sckolah 0 [1]
SD 10 5.1
SMP 27 13,6
SMASME 133 672
Perguruan Tinggi 28 14.1
Total 198 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukan babwa dan kescluruhan responden
schagian besar responden memiliki pendidikan SMASME yaitu schanyak 133
responden (67,2%), dan sebagian keeil responden memiliki pendidikan SD yaitu
sebanyak 10 responden (3,1%).
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4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4

ISSM : 2615-T(47

CGambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan di Banjar Buagan,

Dhesa Pemecutan Kelod Tahun 2019

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
Tidak Bekera 33 26,8
PNS, TNI, POLISI [ 30
Swasta 112 36,6
Wiraswasta 7 13,6
Petani [ 0
Total 198 10

Berdazarkan tabel 4 menunjukan babwa dan keseluruhan responden
sehagian besar responden memiliki pekerjaan swasta yaitu sebanvak 112 respoaden
{36.6%), dan schagian kecil responden memiliki pekerjaan PMS, TNL POLIS] yaitu

schanyak & responden (3.0%60)

Hasil pengamatan terhadap sbjek peneliti berdasarkan variabel penelitian
l. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pengetshusin Masyarakat
Terhadap Pertolongan Pertansa Pada Kecelakaan Lala Lintas

Tabel 5

Gambaran Karakieristik Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
Masvarakat Terhadap Pentolongan Pertama Pada Keeelakaan Lalu Lintas di
Banjar Buagan, Desa Pemecatan Kelod Tabun 2019

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Baik 49 24.7
Cukup 125 63.1
Kurang 24 12.1
Total 198 100

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan bahwa dan kescluruban responden
sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan cukup yait 125 respoaden
{63, 1%), dan sebagian kecil responden memiliki tingkat pengetahuan kurang yaim
24 responden (12, 1%).

DISKUSL

Karakteristik Masyarakat Dengan Pertolongan Pertama Kecelakaan Lala

Lintas

1. Karakteristik responden vang dikumpulkan pada penclitian ini mencakup umue,
jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan. Ditemukan hasil pengamatan peneliti
terkait karakteristik umur responden sebagian besar ada pada rentang nmuor 36-
45 tahun yang mana kategor unur tersebut masuk dalam kategori dewasa akhir
menarut Depkes R1 (2009). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Widvaehuti i 70017V vane mencliti tentane Camharan Peaoetahiuan AMagvarabar



Pesisir Tentang Pertolongan Korban Tenggelam di Kenjeran Surabaya.
Penelitian tersebut menunjukan bahwa masyarakat schagian besar berada pada
usia 36-45 tahun yaitu sebanyak 16 responden (45, 7%). Menurut pencliti umur
berkontribusi terhadap pengetahuan masyarakat dalam melaksanakan suatu
tindakan karena pada masa usia dewasa akhir sudah memiliki banyak
pengalaman, semakin berambahnya umur sescorang sernakin banyak informasi
vang didapat, dan sernakin banyak hal vang dikerjakan schingga semakin tinggi
proses kematangan berfikimya. Umnar menurat Niven (2012) adalah usia vang
terhitung mulai dari saat dilahirkan sampai saat akan berolang tabun. Semakin
cukup umur tingkat kematangan dan kckuatan scscorang akan lebih matang
dalam berfikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan, masyarakat yvang lebib
dewasa akan lebih dipercaya dari pada omang yang belum cukup tinggi tinghkat
kedewasaannya. Semakin dewasa sescorang, maka cara berfikir sermakin matang
dan teratur melakukan suatu tindakan. Menurut Muhsin (201 T) seorang dengan
usia dewasa memiliki sikap dalam perkembangannya adalah belajar untuk saling
ketergantungan, tanggung jawab terhadap orang lain. Hal tersebut disebabkan
kematangan proses berfikir seseorang dipengaruhi oleh pemikirannya dimana
umur sescorang vang bertambah akan semakin tinggi proses kematangan
berfikimya.

. Jenis kelamin laki-laki mendominasi karakteristik responden pada keselurohan
pemclitian i yaitu sebanyak 121 responden (61,1%:). Hasil penelitian ini sejalan
desgan Prasetyo (2017), yang meneliti tentang Identifikasi Tingkat Pengetahuan
Masyarakat Pesisir Tentang Pertolongan Pertama Pada Kejadian Tenggelam di
Desa Batu Gong Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara. Hasil
penclitian tersebut mendapatkan sebagian besar responden vang  berjenis
kelamin laki-laki, vaitu sehanyak 32 responden (68,09%). Memumt pencliti jenis
kelamin berkontribusi tethadap pengetahuan masyarakat, kareia jenis kelamin
tidak ada batas ideal perbandingan antara masyarakat laki-laki dan perempuan,
namun masyarakat laki-laki umumnya dibutuhkan sast melakukan pertolongan
pada kecelakaan lalu lintas dimana dalam hal tersebut dibutuhkan untuk
mengamankan lingkungan agar tetap kondusif dan dalam hal penangana korban
untuk membanty memindahkan beban yang berat seperti korban kecelakaan
yang memiliki badan yang gemuk scrta tindakan yang lain vang sulit dilakukan
oleh  perempuan  dimana  akan menggangu  kelancaran  proses  dalam
penyelamatan korban kecclakaan Menurut Irwing (2009) sctiap laki-laki
maupun perempuan memiliki tingkat pengetahuan yang sama karena akses untuk
menerine ilimu pengetahuan atan pendidikan tidak hanya prioritas peda laki-laki
melainkan memiliki prioritas vang sama baik perempusn maupun laki-laki
dengan demikian apabila informasi dan pengetahoan yang didapatkan baik maka
tinghat pengetahuan perempuan maupun laki-laki akan relative sama.

. Berdasarkan tingkat pendidikan didapatkan schagian besar responden menmiliki
tingkat pendidikan SMA/SME yaita 133 responden (67,2%). Hasil penelitian ini
sgjalan dengan penclitian Soyami (2012), yang meneliti tentang Tingkat
Pengetahuan Masyarakat Tentang Pertolongan Pertama pada Luka Bakar. Hasil
penclitian tersebut mendapatkan sehagian besar responden yang berpendidikan
SMA, yaitu 46 respoaden (64,8%). Menurut peneliti pendidikan berkontribusi
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terhadap pengetahuan masyarakat dalam menjalankan suatu tindakan karemna,
jenjang pendidikan yang tinggi wmumnya akan memiliki pengetabuan dan
wawasan yang luas schingga memiliki keterampilan dan kemampuan yang baik
dalam melaksanakan tindakan. Pendidikan menwrut Niven (2012) adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suazana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan prestasi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yvang diperlukan dirinva, masyarakat, bangsa,
dan negara. Tingkat pendidikan masyarakat mmt menentukan mudah tidaknya
seacorang menycerap dan memahami pengetalean vang mercka peroleh (Wawan,
2010). Permyataan ini didukung oleh Notoatmodjo (2010} vngkat pendidikan
vang diperoleh seseorang dari bangku sekolah dapat mem pengaruhi pengetahuan
seacorang. Pada umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah
menerima informasi schingga banyak pula pengetahuan yang dimiliki dalam
bertindak.

4. Pekerjaan dalam penclitian ini menunjukan sebagian besar responden mermiliki
pekerjzan swasta yaitu 112 responden (56.6%). Hasil penelitian ini scjalan
dengan penelitian Wijaya (2016), yang mencliti ientang Tingkat Pengetahuan
Bantuan Hidup Dasar pada Masyarakat di Kecamatan Denpasar Utasa. Hasil
penelitian tersebut mendapatkan sehagian besar responden yang berpekerjaan
swasta, vaitu 202 responden (35.3%). Menarut peselits pelerjaan berkontribusi
terladap pengetalman masyarakat, karena seseorang vang telah bekerja memiliki
pengalaman yang luas dan pengalaman yang lebih dibandingkan dengan orang
vang tidak bekerja dan sescorang individu akan melakukan sesuatu tindakan
berdasarkan pengalamannya. Sescorang yvang berpengalaman akan melakukan
timsdakan seanai ketentuan yang mercka kenal dan tedak merass cangoung dakain
tindakannya. Pekerjaan merupakan  suatu usaha untuk dapat menunjang
kehidupan individu dan kehidupan keluarganya (Notoatmodjo, 2010). Seorang
pekerja memiliki pengalaman informasi dan kemampuan adaptasi yvang lebih
baik di bandingkan dengan orang vang tidak bekerja. Pengalaman belajar dalkam
bekerja yang dikembangkan memberikan pengetahuan dan ketraopilan
professional  serta  pengalaman br.lqar selama  bekerja  akan  dapat
mnifumi dari keterpaduan menalar secara ilmiah dan etik yvang bertolak dari
masalal nyata {Purwanto, 2000).

Pengetahuan Masyarakat Terhadap Pertolongan Pertama Kecelakaan Lalu
Lintas

Berdazarkan hasil penelitian didapatkan schagian besar memiliki tingkat
pengetabuan cukup scbanyak 125 responden (63,1%). Tingkat pengetahuan culop
dalam penelitian ini didapatkan karena sudah dikategorikan berdasarkan nilai kasil
akhir dalam penilaian peneliti terhadap responden dirmana nilai terscbut kategori
pengetabuan baik jika jawaban benar T6%-100%, katcgori cubup jika jawaban
benar 56%-75%, dan kategori karang jika jawaban benar <56%. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Suyami (2012). vang meneliti tentang  Tingkat
Pengetahuan Masyarakat Tentang Pertolongan Pertamsa Pada Luka Bakar. Hasil
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penelitian tersebut menunjukan sebagian besar masyarakat mempunyai tinghkat
pengetahuan yang cukwp vaim sebanyak 34 responden (47.9%)

Tingkat pengetabuan masyarakat terhadap pertolongan pertama pada
kecelakaan lalu lintas dikstegorikan “Cukup”. Hasil terschut dapat dilihat
berdazarkan kuesioner vang sudah dijawab oleh schagian besar responden vang
berisi 15 item pemyataan dengan mermniliki topik berupa pengertian, wjuan, prinsip,
dan langkah pertolongan pertama pada kecelakasn. Timgkat pengetahuan
masyarakat berkaitan dengan topik pengertian  pertolongan  pertama  pada
kecelakaan dengan salah satu pernyataannya  “Pertolongan  pertama  pada
kecelakaan menggunakan sorana don prasarana yang ede of nenah sakie”,
Pernyataan tersebut mendapatkan respon dari schagian besar responden menjawab
dengan kategori “Benar”. Tingkat pengetahuan masyarakat berkaitan dengan topik
twjuan pertolongan pertama pada kecelakaan dengan salah satu pernyataannya
bempa T pertolongan pertama pade kecelakaan vaitie membual cacal vang
lebik berar ", Pernyataan terscbut mendapatkan respon dari sebagian besar
responden menjawab dengan kategori “Benar™. Tingkat pengetahuan masyarakat
berkaitan dengan topik prinsip pertolongan pertama pada kecelakaan dengan salah
saty permnyataannya berupa “Saal melokukan periclongan periama kecelakaan,
lakukan perawatan secepal sunghin walon menambah kberusakon ™. Pemyataan
tepsebut mendapatkan sespon dari schagian besar responden menjawab dengan
kategori “Benar”™. Tingkat pengetahuan masyarakat berkaitan dengan topik langkah
penolongan pertama pada kecelakaan dengan salah satu pernyataannya berupa
“Jika serfadi perdarahan maka segera menghentikan perdarahon”. Pemyatazn
tersebut mendapatkan respon dari sehagian besar responden menjawab dengan
kategori “Salah”. Hal terscbut dikarenakan adanya pengaruh beberapa fakior seperti
fakros urmr, jesis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan.

Pendidikan merupakan salah satn fakior yang mempengarshi tingkat
pengetabuan scseorang. Hal tersebut di perkuat berdasarkan hasil penelitian dimana
didapatkan sebagizn bessr masyarakat yang berads di Banjar Buagan, Desa
Pemecwtan Kelod memiliki tingkat pendidikan SMASME. Menunut Noteatmadjo
(2010) mengungkapkan bahwa pendidikan hrdaqﬂk pada peningkatan wawasan
atau pengetahuan seseorang. Hal tersebut membuktikan semkin tinggi timgkat
pendidikan seseorang maka semakin baik tingkat pengetahuan orang tersebut
Masyarakat dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan mampu mencrima dan
merahami informasi vang diberikan, serta mampu mengaplikasikan lebib baik
dibandingkan dengan masyarakat tingkat pendidikan rendah.

Menurut Mantra (2010} mengungkapkan babwa semakin tinggi pendidikan
scseorang maka semakin mudsh orang tersebut untuk menerima  informasi
Semakin banyak informasi vang masuk semakin banyak pula pengethuan yang di
dapat. Sebaliknya pendidikan yang kurang akan menghambat perkembangan sikap
terhadap milai-nilal vang baru diperkenalkan (Mubarak, 2009). Unur menspakan
faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Hal tersebut di perkuat
berdasarkan hasil penelitian dimana di dapatkan schagian besar masyarakat vang
berada di Banjar Buagan, Desa Pemecwtan Kelod memiliki umur 3645 tahun.
Motcadmodjo (2010 usia atau umur adalah lama wak hidup sejak dilahifkan atan
diadakan. Usia antara 36-43 tabun mempengaruhi pengetahuan sescorang, semakin
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tua usia sescorang akan lebih mudah orang itu dalam mencema suatu informasi
yang didapat Umur juga berpengaruh pada psikis sescorang dimana umur muda
sering menimbulkan ketegangan, kebingungan, rasa cemas dan rasa takut schingga
dapat berpengaruh terhadap tingkah lakunya_

Hal ini dapat diasumsikan peneliti bahwa pengetahuan masyarakat terhadap
petolongan pertama pada keccelakaan lalo lintas termasuk dalam kategori culup
karena hal tersebut memmjukan schagian besar masyarakat sudah mulai sadar
tentang pentingnya melakukan periolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas
akan tetapi masih ada masyarakat yang kurang memaharmi bagaimana cara
melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan lala lintas vang baik dan benar
Hal tersebut dikarenakan kurangnya informasi yang adekuat dari petugas kesehatan
Puskesmas tentang pentingnya pertolongan pertama pads kecclakaan lalu lintas
schingga dapat mempengaruhi pengetabuan masyarakat. Pentingnya pemberian
informasi dari petugas keschatan tentang pertolongan pertama pada kecelakaan lalu
lintas dapat mernbuat masyarakat dalam mengetahui dan memalami tentang
pemolongan pertama pada kecelakaan lalo lintas yang baik dan benar schingga
masyarakat mampu melakukan periolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas.
Kunci kesuksesan pertama dalam mengarahkan pendidikan mengenai pertolongan
pemansa pada kecelakaan lalu lintas, mencegah terjadinya trauma yang lebih berat.
Serta berhasil atau gagaloya pelaksanaan pertolongan pertama pada kecelakaan lalu
lintas terletak pada measyarakat itu sendiri dengan cara melakukan pertolongan
pertams vang baik dan benar (Caray, 200/9).

SIMPULAN DAN SARAN

ulam
R Hasil penclitian gambaran tingkat pengetahuan masyvarakat terhadsp
pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas di Banjar Buagan, Desa Pemecutan
Kelod tabun 20019 dapat di simpulkan, kamkteristik tentang pertolongan pertama
pada kecelakaan lalu lintas berdssarkan umur sebagaian besar berada
kelompok wmur 36-45 tahun vaitu 67 responden (33.8%), berdasarkan jenis
kelamin sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yain schanyak 121
responden (61, 1%), berdasarkan pendidikan sebagian besar responden memiliki
tiniht pendidikan SMA/SMEK yaito sebanyak 133 responden (67.2%), dan
berdasarkan pekerjzan schagian besar responden berpekerjaan swasta yaitu
schanyak 112 responden (56,6%), tingkat pengetahuan masvarkat terhadap
pemtolongan pertaina pada keeelakssn lalu lintas didapatkan schagian besar
uunihhuq?mt pengetabuan cukup yaite 125 responden (63,1 %)

Banhnlhn hasil penclitian yang di dapatkan, pemeliti mengusulkan
beberapa saran terkait dalarn tinghkat pengetahuan masyarakat terhadap pertolongan
penama pada kecclakaan lalu lintas yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Kota Denpasar
Kepada pemerintah kota agar meclakukan evaluasi dan peninghkatan sistermn
pelavanan di bidang kelengkapan sarana dan prasamana pertolongan pertama
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mampu melakukan pertolongan perama pada kecelakaan lala lintas.
am;wmmwmmmmwm

puum;ufhhcahkmlalulﬂu dan datang saat diadakan penywlulan.
3. Bagi istitusi STTKes Wira Medika Bali
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